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This research investigated the relationship between composition of board 
structure and financial performance of cellular company in Indonesia. Using a 
balance panel of 5 cellular companies which are listed in Indonesian Stock 
Exchange, the research employed ordinary least square method. 
The result showed that the composition of board structure collectively have 
influence on financial performance of cellular company in Indonesia, refer to 
Return on Asset (ROA). Partially, size of board commissioner and 
independence director have a significant influence on financial performance. 
In the other hand, independence commissioner, size of board director and 
female director do not have significant influence on financial performance. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja perusahaan merupakan sesuatu hal yang sangat penting karena 
merupakan indikator bagi pemilik perusahaan mengenai perusahaan yang 
dimilikinya atau bagi investor sebagai sinyal layak atau tidaknya menanamkan 
investasi didalam suatu perusahaan.Penyebab turunnya kinerja perusahaan 
dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
penyebab turunnya kinerja perusahaan salah satunya disebabkan oleh 
kemampuan organisasi perusahaan itu sendiri dalam melakukan tata kelola 
perusahaan atau yang biasa dikenal dengan corporate governance.Menurut 
Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (2006) Organ 
perusahaan yang terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan 
Komisaris dan Direksi mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan 
goodcorporate governancesecara efektif. Organ perusahaan yang terkait dengan 
asas resposibilitas dan independensi yaitu struktur dewan yang terdiri dari dewan 
komisaris (board of commissioner) dan dewan direksi (board of director).  Menurut 
Solomon (2010) salah satu prinsip dari agency theory dalam tinjauan keuangan, 
tujuan dari suatu perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan para pemilik 
modalnya atau dengan kata lain organ perusahaan yang terdiri dari dewan 
komisaris dan dewan direksi bekerja bagi perusahaannya  untuk memaksimalkan 
kekayaan para pemilik modal. 
Dalam penelitian yang dilakukan Fitriya dan Locke (2012) menyatakan bahwa 
struktur dewan yang terdiri dari dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan, terutama untuk perusahaan-
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perusahaan publik dengan potensi masalah keagenan (agency problem) karena 
terpisahnya antara kepemilikan dan kontrol perusahaan.Komisaris independen 
adalah komisaris yang bukan merupakan anggota manajemen, pemegang saham 
mayoritas, pejabat atau dengan cara lain yang berhubungan langsung atau tidak 
langsung dengan pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaan, yang 
mengawasi pengelolaan perusahaan (Ivan dan Indra, 2008:135). Menurut 
keputusan direksi PT Bursa Efek Jakarta tanggal 19 Juli 2004 No Kep-
305/BEJ/07-2004 jumlah minimal komisaris independen adalah 30% dari seluruh 
anggota dewan komisaris. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh komposisi 
strukturdewan perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaanoperator 
seluler di Indonesia. 
 
LANDASAN TEORI 
 Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi 
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan untuk 
menunjukan perubahan kondisi keuangan atau prestasi operasi dimasa lalu dan 
membantu menggambarkan trend atau pola perubahan tersebut, untuk kemudian 
menunjukan resiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 
bersangkutan. Salah satu rasio keuangan adalah rasio profitabilitas yaitu rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba (Lukas, 2008: 415).  
Struktur direksi termasuk faktor yang mempengaruhi profitabilitas Teori 
mengenai pelaksanaan corporate governance ini berawal dari agency theory yang 
dikemukan oleh Jensen & Meckling (1976) dimana perlunya pemisahan 
kepemilikan (shareholder) dan direksi sebagai agen atau perwakilan pemilik 
saham di dalam perusahaan. Hal ini diperkuat lagi oleh Bolton dan Scharfstein 
(1998) bahwa manajer bukanlah sebagai pemilik perusahaan tetapi sebagai agen 
atau perwakilan dari pemilik saham. Corporate governance memiliki hubungan 
yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 Menurut Rosener (1990), Catalyst (1995), Mattis (1997), Burke & Kurucz 
(1998), Bilimoria (2000), dalam Burgess & Tharenou (2002) pentingnya 
keberadaan wanita di dewan direksi, antara lain: 
1. Dapat memberikan pendapatdari perspektif yang berbeda di dalam rapat 
direksi. 
2. Direktur wanita dapat membawa masukan strategi yang berbeda bagi 
dewan direksi. 
3. Direktur wanita dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan gaya 
kepemimpinan di dalam organisasi. 
4. Memperbaiki image perusahaan dimata stakeholder. 
5. Perusahaan membutuhkan kapabilitas direktur wanita dan memang 
tersedia posisi untuk wanita di dewan direksi. 
6. Melengkapi kompetensi yang tidak dimiliki oleh direktur pria. 
 
Menurut Carter dkk (2010) keberadaan wanita di dewan direksi 
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Smith 
(2005) menambahkan  bahwa keberadaan direktur wanita dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan namun tergantung dari 
tingkat pendidikannya. Menurut Adam dan Ferreira (2004) keberadaan direktur 
wanita didalam dewan direksi dapat memberikan: 
 a. Perspektif pendapat dan pengalaman yang berbeda yang mana hal ini 
dapat memberikan kontribusi yang positif di dalam dewan direksi. 
b. Selain itu direktur wanita dapat memberikan semangat dalam 




Dari paparan pada latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 
dibuat dan berdasarkan penelitian sebelumnya yang masih terdapat perbedaan 
hasil dari masing-masing peneliti, penulis menyusun kerangka pemikiran dalam 
penelitian inidalam bentuk diagram dibawah ini. Dalam kerangka pemikiran ini 
penulis mencoba menggambarkan hubungan dan pengaruh dari setiap variabel 
independen yang menjadi objek penelitian terhadap variabel dependen. 
Hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen dapat 
digambarkan dalam bentuk kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 




Dari latar belakang masalah, rumusan masalah dan penelitian sebelumnya 
diajukan hipotesis bahwa komposisi struktur dewan perusahaan  mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan operator seluler 





Desain penelitian ini adalah asosiatif. Operasionalisasi variabel yang 
digunakan digambarkan dalam tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
No Variabel 
Penelitian 
Keterangan Definisi Skala 




ROA adalah total laba 
bersih dibagi total asset 
Rasio 




Jumlah seluruh komisaris 
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Jumlah seluruh direktur 










independen dibagi dengan 
jumlah seluruh direktur 
Rasio 
6 Direktur Wanita Persentase 
direktur wanita 
Jumlah direktur wanita 




Populasi penelitian adalah delapan  perusahaan operator seluler di Indonesia 
yang kepemilikannya  berimbang antara swasta dan pemerintah yang diwakili 
oleh BUMN. Hal ini dapat dilihat pada daftar dibawah ini. 
 
Tabel 2. DaftarOperator Seluler di Indonesia 
No Operator Seluler Beroperasi 
tahun 
1 PT Telkom Indonesia, Tbk 1965 
2 PT Indosat, Tbk 1980 
3 PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia 1995 
4 PT XL Axiata, Tbk 1996 
5 PT Axis Telekom Indonesia 2001 
6 PT Bakrie Telecom, Tbk 2003 
7 PT Smartfren Telecom, Tbk 2003 
8 PT Hutchinson 3 Indonesia 2007 
Sumber: Depkominfo 
 
Dari daftar perusahaan operator seluler yang beroperasi di Indonesia penulis 
menetapkan beberapa kriteria perusahaan yang akan di teliti, sebagai berikut: 
1. Perusahaan operator seluler yang sudah beroperasi minimal 5 tahun  
2. Perusahaan operator seluler yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Perusahaan operator seluler yang memiliki laporan keuangan yang  
     diumumkan ke publik pada periode tahun 2008-2013.  
5 
 
Berdasarkan kriteria di atas, dari populasi yang ada diperoleh jumlah 
operator seluler yang akan di teliti sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Jumlah Sampel 





1 PT Telkom Indonesia, Tbk 1995 Ada & Terpublikasi 
2 PT Indosat, Tbk 1994 Ada & Terpublikasi 
3 PT XL Axiata, Tbk 2005 Ada &Terpublikasi 
4 PT Bakrie Telecom, Tbk 2006 Ada & Terpublikasi 
5 PT Smartfren Telecom, Tbk 2006 Ada & Terpublikasi 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder  
berupa laporan keuangan tahunan dari perusahaan. Jenis datanya adalah data 
panel yakni data yang menggabungkan data time series dengan data cross 
section (Nasrul, 2012). Adapun teknik pengambilan datanya dilakukan dengan  
mengunduh laporan keuangan tahunan dari setiap  perusahaan melalui situs 
Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis regresi berganda (Danang, 2012). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan pengolahan data, terlebih dahulu telah dipastikan 
bahwa data memenuhi syarat normalitas (Nasrul, 2012), bebas multikolinieritas 
dan tanpa autokorelasi (Wing,2009). Selanjutnya pengolahan menghasilkan 
output regresi linier berganda dengan nilai F statistik 0.000017 ≤ α (0,05), ini 
berarti ada pengaruh yang signifikan  antara komposisi struktur dewan 
perusahaan secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan perusahaan  
operator seluler di Indonesia.  
 
Tabel 4. Output Regresi Uji F 
 
Sumber: Output E-Views. 
 
Output regresi linier berganda juga menunjukkan   probabilitas dari 
masing-masing variabel independen sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji t 




0.05 Berpengaruh signifikan 
Komisaris X2 0.310 > Tidak berpengaruh 
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Direktur Independen X4 0.026 < 0.05 Berpengaruh signifikan 
Direktur Wanita X5 0.916 > 0.05 
Tidak berpengaruh 
signifikan 
Sumber: Hasil analisis uji t E-Views 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Persamaan regresi linier berganda  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan regresi: 
Y = -41.56 + 2.16X1 – 10.04X2 + 2.48X3 – 52.97X4 – 2.48X5 
Dari persamaan dan hasil regresi diatas dapat di simpulkan: 
a. Apabila jumlah dewan komisaris bertambah 1 satuan (yang ditunjukan 
oleh X1), maka nilai ROA (yang ditunjukan oleh Y) akan bertambah 
sebesar 2.16 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya 
bernilai tetap. 
b. Apabila jumlah komisaris independen bertambah 1 satuan (yang 
ditunjukan oleh X2), maka nilai ROA akan berkurang 10.04 satuan, 
dengan asumsi variable independen lainnya tetap. 
c. Apabila jumlah dewan direktur bertambah 1 satuan (yang ditunjukan 
oleh X3), maka nilai ROA akan bertambah 2.48 satuan, dengan 
asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 
d. Apabila jumlah direktur independen bertambah 1 satuan (yang 
ditunjukan oleh X4), maka nilai ROA akan berkurang 52.97 satuan, 
dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 
e. Apabila jumlah direktur wanita bertambah 1 satuan (yang ditunjukan 
oleh X5), maka nilai ROA akan berkurang 2.48 satuan, dengan asumsi 
variabel independen lainnya bernilai tetap. 
f. Apabila variabel X1, X2, X3, X4 dan X5 bernilai 0, maka nilai ROA 
sebesar nilai konstanta – 41.56.  
g. Nilai R2 = 0.7248 menunjukan bahwa pengaruh variabel-varibel 
independen terhadap variabel dependen sebesar 72.48 % atau 
dengan kata lain variabel-variabel independen yang digunakan dalam 
model regresi mampu menjelaskan sebesar 72.48 % terhadap 
variabel dependennya, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model penelitian. 
 
 
2. Pengaruh komposisi struktur dewan secara bersama-sama  terhadap 
kinerja keuangan perusahaan (ROA)  
 
Tabel 6. Resume hasil uji F 
Kriteria 
Pengujian Hasil Uji Hipotesis yang Diterima 
Prob F  ≤ α 
(0,05)  
  0.000017 ≤  
0.05 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan 
antara komposisi struktur dewan 
perusahaan secara bersama-sama 
(simultan)  terhadap kinerja keuangan 
F hitung ≥ F 
table  10.09 > 2.528  
7 
 
perusahaan operator seluler di 
Indonesia 
Sumber: hasil analisi uji F  (E-views) 
Berdasarkan hasil uji diperoleh  ada pengaruh signifikan antara komposisi 
struktur dewan perusahaan secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan 
perusahaan operator seluler di Indonesia. Penelitian ini mendukung penelitian 
Monk & Minow (1995), Brown & Coyloe dalam Widanarni (2007) yang 
menyatakan bahwa corporate government yang terdiri dari pemilik modal, 
manajemen dan direksi memiliki hubungan yang saling berkaitan dalam 
mempengaruh kinerja perusahaan.Menurut penulis komposisi struktur dewan 
perusahaan merupakan organ perusahaan yang berjalan bersama-sama dengan 
dewan direksi selaku organ perusahaan yang menjalankan strategi dan 
operasional perusahaan.Dewan komisaris selaku organ perusahaan yang 
mengawasi dewan direksi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Hal ini 
sebagaimana yang tercantum dalam: 
a. UU no 40 tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas 
b. Keputusan ketua Bapepam No. Kep-45/PM/2004 tanggal 29 
November 2004 mengenai direksi dan komisaris emiten 
perusahaan publik. 
c. Pedoman umum Good Coorporate Governance tahun 2006 oleh 
KNKG. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur dewan 
perusahaan merupakan faktor penting yang menentukan baik buruknya kinerja 
keuangan perusahaan. 
 
3. Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROA). 
Hasil output regresi untuk variabel ukuran dewan komisaris menunjukkan 
ada pengaruh signifikan ukuran dewan komisaris terhadap ROA. Dari 
persamaan regresi diperoleh nilai koefisien yang positif (+), dapat diartikan 
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap ROA atau 
dengan kata lain setiap penambahan anggota komisaris memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kenaikan nilai ROA.Hasil ini mendukung 
penelitian Hamonangan dan Mas’ud (2003) serta Fitriya dan Locke 
(2012).Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widanarni & Aida (2007), Totok (2010) dan Yusriati dkk (2010). Hasil ini 
bertentangan dengan penelitian sebelumnya disebabkan, antara lain: 
a. Jumlah sampel pada penelitian Totok (2010) sebanyak 22 sampel 
perusahaan perbankan dengan periode waktu 2006-2008. Jumlah ini lebih 
banyak dibandingkan dengan penelitian ini. Sedangkan Yusriati dkk (2010) 
melakukan penelitian perusahaan perbankan dengan periode waktu 
penelitian tahun 2005-2007, melihat rentang waktu yang tidak terlalu jauh 
dan industri yang diteliti sama terdapat kewajaran jika hasil penelitian 
Totok (2010) dan Yusriati (2010) tersebut hasilnya sama. 
b. Industri yang diteliti pada penelitian ini di bidang Telekomunikasi 
sedangkan pada penelitian sebelumnya penelitian dilakukan pada bidang 





4. Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROA). 
Hasil output regresi untuk variabel komisaris independen menunjukkan 
tidak ada pengaruh signifikan  komisaris independen terhadap ROA. Dari 
persamaan regresi diperoleh nilai koefisien yang negatif (-), dapat diartikan  
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Menurut 
Arief (2009) hal ini terjadi karena kuatnya kedudukan direksi sehingga 
komisaris maupun komisaris independen tidak dapat menjalankan fungsinya 
secara optimal. Selain itu karena lemahnya kompetensi dan integritas 
komisaris independen.Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Ndaruningpuri (2003), Totok (2010) dan Yusriati dkk 
(2010), namun berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Widanarni dan Aida (2007). Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian sebelumnya disebabkan, antara lain: 
a. Jumlah sampel yang ditelitioleh Widanarni dan Aida (2007) sebanyak 
150 sample perusahaan yang bergerak di bidang non finansial 
dengan periode waktu 2001-2005 dan metode pemilihan sample 
secara purposive sampling. 
b. Rasio keuangan yang digunakan sebagai variabel dependen 
adalahReturn on Equity (ROE) dan Tobin’s Q. 
Selain itu menurut penulis keberadaan komisaris independen yang tidak 
berpengaruh pada kinerja keuangan di perusahaan operator seluler lebih 
disebabkan karena penunjukan komisaris independen hanya untuk memenuhi 
syarat minimum yang di tetapkan oleh BEI, sebagaimana keputusan Direksi PT 
Bursa Efek Jakarta (sekarang BEI) No Kep-305/BEJ/07-2004 tanggal 19 Juli 
2004 jumlah minimal komisaris independen adalah 30% dari seluruh anggota 
dewan komisaris. 
 
5. Pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan 
(ROA) 
Hasil output regresi untuk variabel ukuran dewan direksi menunjukkan  
tidak ada pengaruh signifikan  ukuran dewan direksi terhadap kinerja 
keuangan perusahaan ditinjau dari rasio profitabilitas ROA. Dari persamaan 
regresi diperoleh nilai koefisien yang positif (+), dapat diartikan setiap 
penambahan anggota dewan direksi memberikan peningkatan   terhadap 
rasio profitabilitas perusahaan atau ROA, namun untuk penambahan jumlah 
anggota direksi tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ndaruningpuri (2006),  Widanarni & Aida (2007) dan Okky & 
Supatmi (2010) yaitu ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Totok (2010) dan Firiya & Locke (2012), 
menurut penulis hal ini  disebabkan oleh: 
a. Jumlah sampel yang digunakan Fitriya & Locke (2012) sebanyak 79 
Sampel dari industri energi, properti, servis dan investasi yang 
terdaftar di New Zealand Stock Exchange. Periode penelitian 2007-
2011. 
b. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Totok (2010) sebanyak 22 sampel perusahaan perbankan nasional 
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dari polulasi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan periode waktu penelitian tahun 2006-2008. 
c. Metode yang digunakan Fitriya & Locke (2012) Generalised Linier 
Model sedangka penelitian ini menggunakan metode ordinary least 
square. 
 
6. Pengaruh direktur independen terhadap kinerja keuangan perusahaan 
(ROA) 
Hasil output regresi untuk variabel direktur independen menunjukkan 
terdapat pengaruh signifikan direktur independen terhadap kinerja keuangan 
perusahaan ditinjau dari rasio profitabilitas ROA. Akan tetapi jika ditinjau dari 
koefisien regresi yang negatif (-) dapat diartikan bahwa direktur independen 
memberikan pengaruh yang  signifikannegatif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan dalam hal ini rasio ROA sebagai variabel dependennya. 
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Widanarni dan Aida (2007), namun bertolak belakang dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriya dan Locke (2012) yang 
menyatakan pengaruh direktur independen signifikan positif terhadap ROA 
dan siginifikan negatif terhadap Tobin’s Q. Dalam penelitian lain yang 
dilakukan oleh Sari dkk (2007) serta Okky dan Supatmi (2010)juga 
memperoleh hasil yang berbeda dengan penelitian ini. Menurut penulis 
penelitian tersebut berbeda disebabkan oleh perbedaan jumlah sampel dan 
industri yang diteliti. 
. Berdasarkan data yang diperoleh dari 5 perusahaan operator seluler 
yang diteliti hanya PT Bakrie Telecom yang memiliki direktur independen 
dalam susunan dewan direksinya korelasinya dengan nilai ROAnya 
mengalami penurunan dari 0.10 menjadi -28.98 dalam periode waktu 2010-
2013. Perusahaan lain seperti PT XL Axiata, Indosat dan Smartfren yang tidak 
memiliki direktur independen mempunyai nilai ROA yang fluktuatif  dalam 
kurun waktu 2008-2013. Kondisi tersebut berbeda halnya dengan PT 
Telkomyang juga  tidak memiliki direktur independen dalam jajaran direksinya 
namun memiliki nilai ROAnya stabil, menurut penulis hal ini disebabkan oleh 
sudah baiknya proses kaderisasi direksi di PT Telkom sehingga perusahaan 
tersebut memiliki kepercayaan bahwa direksi yang diangkat dari internal 
perusahaan sudah memiliki integritas dan kompetensi layaknya direktur 
independen dan mampu menjalankan fungsi sebagaimana yang diharapkan. 
Menurut pasal III.1.6 Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta no Kep-
305/BEJ/07-2004 “setiap perusahaan publik wajib memiliki sekurang-
kurangnya 1 (satu) orang dari jajaran anggota direksi yang dipilih terlebih 
dahulu melalui RUPS sebelum pencatatan dan mulai efektif bertindak sebagai 
direktur tidak terafiliasi setelah saham perusahaan tersebut tercatat. Pada 
kenyataannya aturan ini belum dijalankan dengan baik oleh sebagian besar 
perusahaan operator seluler yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 
7. Pengaruh direktur wanita terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) 
Hasil output regresi untuk variabel direktur wanita menunjukkan bahwa 
keberadaan direktur wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan ditinjau dari rasio profitabilitas ROA. Koefisien regresi yang 
negatif (-) disebabkan dari raw data yang diperoleh hanya XL Axiata dan 
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Smartfren yang memiliki satu direktur wanita dalam jajaran direksinya 
sedangkan Bakrie Telecom, Indosat dan Telkom sama sekali tidak memiliki 
direktur wanita. 
Berdasarkan data statistik terlihat hanya PT XL Axiata yang konsisten 
menempatkan direktur wanita sebanyak satu orang di dalam jajaran 
direksinya, selanjutnya diikuti oleh PT Smartfren yang sempat menempatkan 
direktur wanita di dalam jajaran direksinya sedangkan perusahaan lain 
jajaran direksinya semuanya didominasi oleh direktur laki-laki. Masih 
berdasarkan analisa statistik perusahaan yang semua direksinya laki-laki 
menunjukan trend kenaikan ROA yang positif kecuali PT Bakrie 
Telecom.Seharusnya keberadaan direktur wanita di jajaran dewan direksi 
diberikan eksistensinya karena direktur wanita dapat memberikan 
pengalaman dan pendapat dari perspektif yang berbeda dari direktur laki-laki 
dan ini dapat memberikan kontribusi yang positif di dalamrapat dewan direksi. 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis yang bekerja dibidang 
telekomunikasi, masih sedikitnya wanita yang menguasai bidang teknologi 
informasi di Indonesia menyebabkan belum terlihatnya eksistensi  direktur 
wanita didalam jajaran direksi di perusahaan operator seluler. 
 
8. Total aset sebagai variabel control 
Penetapan total aset sebagai variabel control dalam penelitian ini karena 
total aset memiliki hubungan dengan ROA. Sebagaimana yang kita ketahui 
bahwa ROAmerupakan hasil dari perbandingan pendapatan bersih (EAT) 
dengan total aset. Dari data yang diperoleh, PT Telkom memiliki total aset 
paling besar 127,951 (dalam miliar rupiah) di tahun 2013 dengan nilai ROA 
11.10 dan merupakan nilai ROA yang paling tinggi dibandingkan perusahaan 
lain. Nilai aset yang besar ini diperoleh PT Telkom karena perusahaan ini 
merupakan perusahaan milik negara yang mengawali bisnis dibidang 
telekomunikasi sejak 1856. Total aset terendah dimiliki oleh PT Smartfren 
4,483.61 (dalam miliar rupiah) tahun 2010 saat itu perusahaan ini masih 
bernama PT Mobile-8. Pada tahun 2011 Mobile-8 mengakuisisi PT Smart 
Telecom dan berganti nama menjadi PT Smartfren, di tahun 2011 total aset 
PT Smartfren langsung melejit naik ke angka 12,296.58 (dalam miliar rupiah) 
dan ROAnya pun mengalami kenaikan dari -31.30 ditahun 2010 menjadi -
19.50 di tahun 2011. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dibahas pada bab terdahulu diperoleh 
kesimpulan: 
1. Komposisi struktur dewan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan operator seluler di Indonesia. 
2. Secara parsial ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan  
terhadap kinerja keuangan perusahaan operator seluler di Indonesia 
sedangkan keberadaan direktur independen berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
3. Secara parsial komisaris independen, ukuran dewan direksi, dan direktur 





Jumlah perusahaan operator seluler yang ada di Indonesia hanya 8 
perusahaan ditambah lagi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta  tidak semuanya, 
membuat data dalam penelitian ini menjadi terbatas. Untuk membuat penelitian 
selanjutnya dengan tema yang sama, penulis menyarankan: 
1. Penelitian ini menggunakan data dalam rentang periode enam tahun, 
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian selanjutnya 
penulis menyarankan  menggunakan data dengan rentang periode yang 
lebih panjang. Penelitian juga dapat menambakan variabel lain sebagai 
variabel independen seperti: jumlah BTS yang dimiliki atau jumlah 
pelanggan, yang diduga memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
2. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio profitabilitas yang 
lain seperti: Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS), atau 
dengan membandingkan antara rasio nilai buku perusahaan dengan rasio 
nilai pasar, dengan membandingkan ROA dengan Tobin’s Q. 
3. Agar komisaris independen mempunyai berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan disarankan: 
a. Pemilihan komisaris independen berdasarkan kompetensi yang 
sesuai dengan bidang yang di kerjakan. 
b. Pengangkatan komisaris independen bukan hanya untuk memenuhi 
persyaratan BEI namun benar-benar untuk menjalankan fungsi 
pengawasan terhadap kinerja dewan direksi. 
4. Supaya ukuran dewan direksi di dalam industri ini dapat memberikan 
pengaruh terhadap kinerja keuangan sebaiknya:  
a. Jumlahnya tidak melebihi 8 orang 
b. Jumlah dewan direksi yang ideal sebanyak 6 orang yang terdiri atas:  
1). Direktur utama 
2). Direktur operasional 
3). Direktur pemasaran 
4). Direktur teknologi 
5). Direktur keuangan dan 
6).Direktur sumber daya manusia.  
5. Kesempatan dan pelatihan dalam bidang teknologi informasi diberikan 
porsi yang lebih besar kepada wanita agar kedepan wanita dapat lebih 
banyak masuk ke dalam jajaran direksi pada industri ini sehingga dapat 
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